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ABSTRAK 

Perbankan syariah yang terus mengalami pertumbuhan pesat dapat dilihat dari 

peningkatan kinerja keuangannya, salah satunya melalui Return On Assets (ROA) 

pada laporan keuangan. Semakin tinggi ROA, semakin baik pula kinerja keuangan 

bank tersebut. Kinerja keuangan bank umum syariah dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kekayaan intelektual (Intellectual Capital), tata kelola perusahaan 

berbasis syariah (Islamic Corporate Governance), dan tanggung jawab sosial 

perusahaan (Islamic Corporate Social Responsibility). ICSR diyakini dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan memberikan kontribusi positif terhadap 

kinerja keuangan berdasarkan aset dan ekuitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, dan 

Islamic Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

data sekunder berupa laporan tahunan bank umum syariah di Indonesia periode 

2021–2023 yang diperoleh dari situs resmi masing-masing bank. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia; (2) Islamic Corporate Governance 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia; dan (3) Islamic Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Secara 

simultan Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance,dan Islamic 

Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2021-2023. 
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ABSTRACT 

Islamic banking that continues to experience rapid growth can be seen from the 

improvement of its financial performance, one of which is through Return On 

Assets (ROA) in the financial statements. The higher the ROA, the better the 

bank's financial performance. The financial performance of Islamic commercial 

banks is influenced by various factors, such as intellectual capital, Islamic 

corporate governance, and Islamic corporate social responsibility. ICSR is 

believed to increase investor confidence and make a positive contribution to 

financial performance based on assets and equity. This study aims to analyze the 

effect of Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, and Islamic 

Corporate Social Responsibility on the financial performance of Islamic 

commercial banks in Indonesia. The research method used is quantitative, with 

secondary data in the form of annual reports of Islamic commercial banks in 

Indonesia for the period 2021-2023 obtained from the official website of each 

bank. Data analysis was performed using multiple linear regression. The results 

showed that: (1) Intellectual Capital has no significant effect on the financial 

performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia; (2) Islamic Corporate 

Governance has no significant effect on the financial performance of Islamic 

Commercial Banks in Indonesia; and (3) Islamic Corporate Social Responsibility 

has no significant effect on performance. Simultaneously Intellectual Capital, 

Islamic Corporate Governance, and Islamic Corporate Social Responsibility have 

no significant effect on the financial performance of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia in 2021-2023. 

 

 

Keywords: Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, Islamic 

Corporate Social Responsibility, Financial Performance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syariah saat ini telah menjadi salah satu tolak 

ukur keberhasilan ekonomi syariah. Perbankan syariah dianggap lebih bisa 

mempertahankan eksistensinya dibandingkan dengan perbankan konvensional, 

karena garis panduan yang diberlakukan perbankan syariah dapat menjadikan 

pendekatan investasi yang digunakan lebih beretika dan kurang beresiko 

dibandingkan perbankan konvensional (Nadia et al., 2019). 

Perbankan syariah yang terus mengalami pertumbuhan pesat dapat 

dilihat dari peningkatan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan mencerminkan 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional. 

Penilaian kinerja bank dilakukan melalui analisis laporan keuangan yang 

diterbitkan. Salah satu indikator utamanya adalah Return On Assets (ROA), di 

mana semakin tinggi nilai ROA, semakin baik pula kinerja keuangan bank 

syariah (Wibisana & Saadati, 2022). 

Kinerja perusahaan mencerminkan hasil keputusan manajemen dalam 

mencapai visi dan misi secara efektif dan efisien. Kinerja tersebut dapat diukur 

melalui laporan keuangan yang memuat posisi keuangan serta pengungkapan 

tanggung jawab perusahaan. Perkembangan bank umum syariah dalam lima 

tahun terakhir (2019–2023) dapat dilihat melalui rasio profitabilitas, salah 

satunya Return On Assets (ROA). ROA merupakan indikator profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.    
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Tabel 1. 1 Grafik Pertumbuhan ROA BSI (2019-2023) 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia (OJK) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, statistik perbankan syariah Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2023 menunjukkan bahwa nilai ROA cenderung berfluktuasi. 

ROA mengalami penurunan dari 1,73% pada tahun 2019 menjadi 1,40% pada 

tahun 2020 akibat pandemi. Namun, ROA meningkat kembali menjadi 1,55% 

pada tahun 2021, kemudian naik menjadi 2,00% pada tahun 2022, sebelum 

akhirnya menurun menjadi 1,88% di tahun 2023. Meskipun terdampak krisis 

ekonomi akibat pandemi pada tahun 2020, layanan perbankan syariah 

menunjukkan ketahanan dan pemulihan yang lebih cepat. 

Tingkat profitabilitas bank mencerminkan kemampuan bank dalam 

mempertahankan pendapatan dari waktu ke waktu. Profitabilitas yang 

meningkat mendorong perkembangan bank umum syariah, di mana semakin 

tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik pula kinerja bank. 
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Pertumbuhan perbankan syariah dipengaruhi oleh kinerja keuangan. 

Menurut Gracely et al. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Intellectual 

Capital, Good Corporate Governance, Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dan Kinerja Keuangan Perusahaan”, kinerja keuangan 

merupakan indikator utama yang menilai baik buruknya prestasi kerja 

perusahaan berdasarkan kondisi keuangan dalam periode tertentu. Kondisi 

keuangan ini dianalisis menggunakan berbagai alat analisis keuangan, seperti 

Intellectual Capital (IC), Good Corporate Governance (GCG), dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) . 

Pertimbangan Intellectual Capital (IC) selama dekade terakhir ini 

dinilai semakin penting. Intellectual Capital (IC) merupakan aset tidak 

berwujud (intangible asset) yang berupa sumber daya informasi serta 

pengetahuan. Intellectual Capital (IC) dinilai sebagai kontributor penting dalam 

proses penciptaan nilai dan kinerja dalam suatu perusahaan. Intellectual  

Capital atau  modal  intelektual  merupakan  sumber  utama   dalam penciptaan  

nilai,  kinerja bisnis,  dan  keunggulan  kompetitif. Sumber  daya  pengetahuan  

dalam  bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi dapat digunakan    

perusahaan dalam  proses  penciptaan  nilai  bagi  perusahaan. Intellectual  

Capital terdiri dari tiga komponen yaitu human capital, structural capital,dan 

customer capital (Astuti & Suharni, 2020). 

Selain perusahaan harus mampu mengelola dan memanfaatkan 

Intellectual Capital, pengelolaan manajemen yang sehat juga menjadi faktor 

penting yang dipertimbangkan oleh stakeholder untuk mendukung kegiatan 
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operasional perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan usaha, perusahaan perlu 

mengikuti prinsip etika bisnis dan memenuhi tuntutan para pemangku 

kepentingan. Perusahaan perlu menggunakan konsep pengelolaan perusahaan 

yang menerapkan tata kelola yang baik, sistem, dan mekanisme yang 

mendukung praktik bisnis yang etis atau dikenal dengan Good Corporate 

Governance (GCG). 

Good Corporate Governance (GCG) adalah tata kelola yang 

mengarahkan dan mengatur perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 

added) serta menentukan arah kinerja perusahaan. Dalam konteks perbankan 

syariah, konsep GCG dikenal dengan istilah Islamic Corporate Governance, 

yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan dan pengaturan 

perusahaan (Yuliana, 2020). Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan 

pengembangan dari konsep Good Corporate Governance (GCG), di mana 

keduanya memiliki tujuan yang sama. Namun, ICG lebih menekankan pada 

penerapan prinsip-prinsip syariah, seperti pengelolaan zakat, larangan riba dan 

spekulasi, serta penerapan prinsip profit and loss sharing. 

Tujuan utama Islamic Corporate Governance (ICG) dalam perbankan 

syariah adalah untuk menegakkan keadilan, kejujuran, dan perlindungan 

terhadap kebutuhan manusia sesuai dengan maqasid syariah. ICG dalam 

perbankan syariah lebih mengarah pada peran ekonomi, sistem hukum, dan tata 

kelola perusahaan yang berlandaskan pada syariat Islam, sehingga mencakup 

nilai moral dan sosial. Menurut Ananda & Erinos (2020) kegagalan dalam 

penerapan ICG pada bank syariah dapat menghambat pertumbuhan industri jasa 
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keuangan Islam, merusak stabilitas sistem keuangan, menurunkan kepercayaan 

publik, dan membuat perbankan syariah kesulitan untuk sejajar dengan lembaga 

keuangan internasional lainnya. 

Selain tata kelola perusahaan yang baik, Corporate Social 

Responsibility (CSR) juga merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. CSR adalah proses komunikasi mengenai 

dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 

kelompok yang berkepentingan dan masyarakat secara keseluruhan. Tanggung 

jawab sosial perusahaan mencakup informasi keuangan dan non-keuangan yang 

berkaitan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan sosialnya, 

yang biasanya diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan sosial terpisah 

(Pertiwi et al., 2021). Di Indonesia, Undang-Undang mengenai CSR tercantum 

dalam Pasal 74 ayat 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas dan Pasal 15b Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 

tentang Penanaman Modal.  

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah konsep CSR 

dengan dimensi ekonomi Islam, legal Islam, etika Islam, dan filantropi Islam 

yang berlandaskan pada nilai-nilai al-Qur'an dan hadis. Perbedaan antara CSR 

dan ICSR terletak pada pendekatannya; CSR konvensional lebih fokus pada 

aspek ekonomi dan kewajiban hukum, sedangkan ICSR berlandaskan pada 

nilai-nilai rohani dan rasa tanggung jawab terhadap perintah Allah SWT, seperti 

yang diajarkan dalam al-Qur'an dan hadis (sebagaimana dikutip dalam Septian 
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& Eliza, 2022). Dengan demikian, ICSR tidak hanya bertanggung jawab kepada 

masyarakat, tetapi juga di hadapan Allah SWT. 

Penerapan ICSR memang memerlukan biaya yang cukup besar, namun 

investasi jangka panjang ini dapat memberikan keuntungan yang jauh lebih 

besar bagi perusahaan, dengan dampak positif terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan. Oleh karena itu, pengungkapan ICSR dapat dijadikan sebagai salah 

satu faktor untuk mengukur kinerja perusahaan (Septian & Eliza, 2022). 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh Intellectual Capital, Islamic 

Corporate Governance, dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap 

kinerja keuangan menunjukkan hasil yang bervariasi dan tidak konsisten. 

Sebagai contoh, penelitian Dumanauw & Suaryana (2021) yang berjudul 

“Intellectual Capital, Good Corporate Governance, Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility dan Kinerja Keuangan Perusahaa”' menemukan hasil 

bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

sementara Good Corporate Governance dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, penelitian 

Dwi & Kurniawati (2022) yang berjudul “Pengaruh Islamic Corporate 

Governance, Intellectual Capital dan Sharia Compliance terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah” menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance 

(ICG), Intellectual Capital (IC), dan Sharia Compliance berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). 
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Penelitian Astuti & Suharni (2020) yang berjudul “Pengaruh Intellectual 

Capital, Islamic Corporate Social Responsibility, dan Islamic Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2016-

2018” menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital berpengaruh terhadap 

kinerja perbankan syariah, sementara variabel Islamic Corporate Social 

Responsibility dan Islamic Corporate Governance tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perbankan syariah di Indonesia pada periode tersebut. Penelitian 

Ananda & Erinos (2020) dengan judul “Pengaruh Islamic Corporate 

Governancedan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah” menemukan bahwa Islamic Corporate 

Governance berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah, namun Islamic 

Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh. Selain itu, penelitian 

Wibisana & Saadati (2022) yang berjudul “Analisis Islamic Corporate 

Governance dan Pengungkapan Islamic Social Reporting terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah dengan Pendekatan Moderated Regression 

Analysis” menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara variabel Islamic Social 

Reporting tidak berpengaruh. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi 

menunjukkan pengaruh positif terhadap hubungan Islamic Corporate 

Governance dengan kinerja keuangan, namun tidak memoderasi hubungan 

antara Islamic Social Reporting dan kinerja keuangan. 
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Berdasarkan uraian di atas, penting untuk meneliti kembali pengaruh 

Intellectual Capital, Islamic Corporate Governance, dan Islamic Corporate 

Social Responsibility terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. 

Intellectual Capital (IC) berperan sebagai keunggulan kompetitif yang dimiliki 

oleh bank umum syariah dalam persaingan bisnis. Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial bank 

terhadap lingkungan, tenaga kerja, dan para pemangku kepentingan 

(stakeholders). Selain itu, Islamic Corporate Governance (ICG) memiliki peran 

signifikan dalam memengaruhi kepercayaan stakeholders dan kepuasan 

pelanggan.  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hasil tidak konsisten, peneliti merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital, 

Islamic Corporate Governance, dan Islamic Corporate Social Responsibility 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2021-2023”. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

9 
 

B. Identifikasi Masalah 

Dari paparan yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas, 

maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Intellectual Capital seringkali dianggap sebagai faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan melalui inovasi dan pengelolaan 

sumber daya intelektual. Namun dari penelitian terdahulu di temukan 

adanya inkonsistensi terkait hasil penelitian pengaruh Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

b. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Islamic Corporate 

Governance dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Namun penelitian lain juga menunjukkan tidak adanya 

pengaruh antara Islamic Corporate Governance kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia. 

c. Islamic Corporate Social Responsibility seringkali berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan karena meningkatkan reputasi dan 

kepercayaan masyarakat. Namun, dalam penelitian terdahulu di 

temukan adanya hasil penelitian yang menunjukkan Islamic Corporate 

Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti 

mempunyai beberapa rumusan masalah guna membatasi pembahasan yang 

akan dibahas oleh peneliti: 

1. Apakah Intellectual Capital  berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2021-2023? 

2. Apakah Islamic Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2021-2023? 

3. Apakah Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2021-2023? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah tahun 2021-2023. 

2. Mengetahui pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah tahun 2021-2023. 

3. Mengetahui pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah periode 2021-2023. 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini menganalisis pengaruh Intellectual Capital, Islamic 

Corporate Governance, dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2021-2023. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan teoritis bagi 

berbagai pihak terkait. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dan konsep di 

bidang ekonomi dan perbankan syariah, khususnya dalam memahami 

mekanisme pengaruh Intellectual Capital (IC), Islamic Corporate 

Governance(ICG), dan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan empiris yang kuat bagi peneliti lain 

untuk menguji, mengembangkan, dan memperluas teori-teori yang relevan 

dengan praktik perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga 

kepada bank-bank umum syariah di Indonesia mengenai pengaruh 

Intellectual Capital (IC), Islamic Corporate Governance(ICG), dan Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap kinerja keuangan mereka. 

Temuan ini dapat membantu memahami pemanfaatan sumber daya 

intelektual serta penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan dan 

pengambilan keputusan strategis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan lain yang ingin 

meningkatkan kinerja keuangan mereka dengan menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dan memanfaatkan IC, ICG, dan ICSR secara efektif. 
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